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MOTTO 

بَاحَ، تنَْتظَِرِ  فلََ  أمَْسَيْتَ  وَإِذاَ المَسَاءَ، تنَْتظَِرِ  فلََ  أصَْبَحْتَ  إِذاَ مِنْ  وَخُذْ  الصَّ  

تِكَ  لِمَوْتِكَ  حَيَاتِكَ  وَمِنْ  لِمَرَضِكَ، صِحَّ  

“Jika engkau berada di pagi hari, jangan tunggu sampai petang hari. Jika engkau 

berada di petang hari, jangan tunggu sampai pagi. Manfaatkanlah waktu sehatmu 

sebelum datang sakitmu. Manfaatkanlah waktu hidupmu sebelum datang 

matimu.” (HR. Bukhari) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

ARAB-INDONESIA 

 Transliterasi kata-kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia dalam 

disertasi ini, mengacu pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be  ب

 Ta T Te  ت

  Ṡa  Ṡ Es (dengan titik di atas)  ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

  Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

  Żal Ż  Zat (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

  Zai  Z  Zet  ز

  Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

  Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad  Ḍ De (dengan titik di bawah)   ض
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  Ṭa Ṭ  Te (dengan titik di bawah) ط

  Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah)  ظ

  Ain ‘ Dengan koma terbalik diatas‘ ع

  Ghain G Ge غ

  Fa  F  Ef  ف

  Qaf  Q Ki ق

  Kaf K  Ka ك

  Lam  L  El ل

  Mim  M Em  م

  Nun N En ن

  Waw  W  We و

  Ha  H  Ha ه

  Hamzah  ‘ Apostrof  ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vocal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat. 

Adapun transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Keterangan  

  َ  Fathah A A 

  َ  Dammah U U 
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  َ  Kasrah I I 

Contoh 

 kataba : ك ت ب  

 yażhabu : ي ذحْ ب   

 su’ila : س ا ل   

ر       ذ ك  : żukira 

b. Vocal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Keterangan  

ي -َ    Fathah dan Ya AI A dan I 

و -َ    Karah dan 

Waw 

IU I dan U 

 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis diatas, seperti   خا ل  =ر 

rijᾱlun. 

b. Fathah + huruf Layyinah, ditulis = a dengan garis diatas, seperti 

وْس    .mūsā =م 

c. Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i dengan garis diatas seperti   يْب ج   =م 

mujibun. 
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d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis diatas seperti  

 .qalubuhum = ق ل وْب ه م 

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup 

 Ta’Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’Marbutah Mati 

 Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”, seperti:  ط لْحة: Ṭalhah. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu transliterasinya dengan “h” seperti 

نَّة  ة  الج   .Raudah al jannah روض 

5. Syaddah (tasydid) 

  atau Tasydid yang dalam sisitem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasinya ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. Contoh : 

ربَّنا    : rabbanᾱ 

ك بَّر    : kabbara 

6. Penulisan Huruf Alif Lam 
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a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maupun syamsiyah ditulis 

dengan metode yang sama tetapi ditulis al seperti: 

 Al-karim Al-kabir:الك رىمْ الك بير 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti: 

كىم  العزىز الح  = Al-Azīz Al-hakīm 

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti: 

ى حب المحس نىن   = Yuhib al-Muhsin 

7. Hamzah 

 Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrop. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletah 

ditengah dan diakhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh: 

= ش ىء   syai’un 

رت  أ م   = umirtu 

8. Penulisan Kata Atau Kalimat 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata.Contoh : 

قىن از  ا نَّ الله لحوا خىر  الرَّ  Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn = و 

ن ىْز   Fa’aufū al-Kaila wa al-Mīzān = فاوْف  الك ىل  والْم 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak diketahui, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila mana diri itu didahului oleh kata sandang, maka yag ditulis 

dengan huruf kapital tetap harus awalan nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya.Contoh : 

سول     مّد  الاَّ ر  ح  ا م  وم  = wamā Muhammadun illā Rasūl 
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ABSTRAK BAHASA INDONESIA 

 Analisis Maqasid Syariah Terhadap Penerapan (Maro) Akad Muzara’ah 

di Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan akad muzara’ah (maro) dalam perspektif Maqashid 

Syariah di Desa Suka Mulya, Kecamatan Lemong, Kabupaten Pesisir Barat, 

Provinsi Lampung. Maro merupakan bentuk kerja sama antara pemilik lahan dan 

penggarap yang lazim diterapkan dalam sistem pertanian setempat. Namun dalam 

praktiknya, kesepakatan akad sering kali hanya dilakukan secara lisan dan tidak 

memenuhi seluruh unsur dan rukun akad muzara’ah sebagaimana ketentuan fikih 

muamalah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode studi kasus, di mana data diperoleh melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi terhadap pelaku maro, baik pemilik lahan maupun 

penggarap. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik maro di Desa Suka Mulya 

telah memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, khususnya penggarap yang 

tidak memiliki lahan. Dalam konteks Maqashid Syariah, praktik ini mampu 

mendukung lima unsur pokok: memelihara agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), 

harta (hifz al-mal), keturunan (hifz al-nasl), dan akal (hifz al-‘aql). Kendati 

demikian, dari sisi implementasi akad muzara’ah, masih terdapat kekurangan 

seperti tidak adanya perjanjian tertulis dan ketidakseimbangan dalam pembagian 

hasil panen. Hal ini dapat menimbulkan potensi kerugian atau ketidakadilan, yang 

bertentangan dengan tujuan utama Maqashid Syariah yaitu menciptakan 

kemaslahatan dan menolak kemudharatan. 

Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan pembinaan terhadap masyarakat 

agar praktik maro dapat berjalan sesuai prinsip-prinsip syariah, baik dalam akad 

maupun dalam pelaksanaan bagi hasil. Dengan penerapan yang tepat, sistem ini 

dapat menjadi solusi ekonomi berkelanjutan dan berkeadilan bagi masyarakat desa. 

Kata kunci: Maqashid Syariah, Muzara’ah, Maro, Kerja Sama Pertanian, Ekonomi 

Syariah, Desa Suka Mulya 
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ABSTRAK BAHASA INGGRIS 

Analysis of Sharia Maqasid on the Implementation (Maro) of the 

Muzara’ah Agreement in West Coast Regency, Lampung Province This study 

aims to analyze the implementation of the Muzara'ah (maro) contract in the 

perspective of Sharia Maqashid in Suka Mulya Village, Lenog District, West Coast 

Regency, Lampung Province. Maro is a form of cooperation between land owners 

and cultivators that is commonly applied in the local agricultural system. However, 

in practice, the agreement of the contract is often only done verbally and does not 

fulfill all the elements and pillars of the muzara'ah contract as stipulated in the fiqh 

of muamalah. This study uses a descriptive qualitative approach with a case study 

method, where data is obtained through observation, in-depth interviews, and 

documentation of many actors, both land owners and cultivators. 

The results of the study show that the practice of maro in Suka Mulya Village 

has provided economic benefits for the community, especially cultivators who do 

not own land. In the context of Maqashid Sharia, this practice is able to support 

five main elements: preserving religion (hifz al-din), soul (hifz al-nafs), property 

(hifz al-mal), heredity (hifz al-nasl), and reason (hifz al-'aql). However, in terms of 

the implementation of the muzara'ah contract, there are still shortcomings such as 

the absence of a written agreement and an imbalance in the distribution of crops. 

This can cause potential loss or injustice, which is contrary to the main purpose of 

Maqashid Shariah, which is to create benefits and reject harm. 

Therefore, education and coaching for the community is needed so that 

maro practices can run according to sharia principles, both in contracts and in the 

implementation of profit sharing. With the right implementation, this system can be 

a sustainable and equitable economic solution for the village community. 

Keywords: Maqashid Syariah, Muzara'ah, Maro, Agricultural Cooperation, Sharia 

Economy, Suka Mulya Village 
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